BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting
untuk dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Alasannya karena matematika
merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki arti luas. llmu matematika bahkan
diterapkan sebagai penunjang bidang keilmuan lainnya, seperti sains. Para ahli
menyatakan bahwa matematika merupakan ‘Ratu dan Pelayan [lmu’. Matematika
merupakan gerbang bagi semua bidang ilmiah, teknik serta teknologi (Furner dan
Berman, 2005). Berdasarkan hal tersebut, dirasa matematika merupakan salah satu

pelajaran yang penting untuk dipelajari.

Menurut Sumarmo (2002), pembelajaran matematika perlu diarahkan
untuk pemahaman konsep dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain dan masalah
dalam kehidupan sehati-hari. Pentingnya memiliki pemahaman pada siswa juga
dikemukakan oleh Mulyani, dkk (2018) bahwa pemahaman konsep matematis
merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan matematika maupun masalah-masalah kehidupan nyata.

Selain itu berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No.21 tentang standar isi kurikulum 2013, menyatakan bahwa
siswa harus mampu memahami konsep-konsep matematika yang telah disajikan
sebelum siswa mengaplikasikan keterkaitan antara konsep untuk kemudian
menyelesaikan masalah matematika. Sejalan dengan itu, Nur (2017) menyatakan
pemahaman merupakan hal utama yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
Pemahaman konsep matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi

yang disampaikan oleh guru (Murizal, 2012).

Bani (2011) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman matematik
adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian
bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan,

namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep
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materi pelajaran itu sendiri. Sejalan dengan itu, Wiharno dalam Herdiana, dkk.
(2017) menyatakan Kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan
yang harus diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, terutama untuk
memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut, dapat terlihat bahwa pentingnya pemahaman matematis dalam
suatu pembelajaran agar siswa dapat memperoleh konsep materi serta pengetahuan

matematika yang bermakna.

Setelah peneliti melakukan studi literatur, ditemukan bahwa siswa
memiliki pemahaman materi matematika rendah. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yuni (2018) menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi Aljabar dari salah satu
MTs yang ada di Kabupaten Kampar masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dengan ditemukannya 12 dari 30 orang siswa masih berkategori rendah dan 4 orang
berkategori sangat rendah dalam materi bentuk aljabar. Hal serupa dikemukakan
oleh Mulyani, dkk. (2018), dimana peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VIII SMP Swasta Kabupaten Bandung Barat
dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil tes awal kemampuan pemahaman matematis siswa tidak menerapkan
rumus dalam perhitungan sederhana dan mengerjakan perhitungan secara
algoritmik dan mengaitkan satu konsep dengan kosep lainnya. Selain itu, Adhiska
(2020) menemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas VII A di SMP Negeri di Cilegon pada materi aljabar masih tergolong
sangat rendah. Hal ini terlihat dengan ditemukannya 50% peseta didik memiliki

kemampuan pemahaman konsep matematis sangat rendah.

Berdasarkan beberapa kasus tersebut, penting bagi guru untuk mengetahui
bagaimana pemahaman matematis siswa kelas VIl pada materi aljabar, terlebih
pada masa pandemic Covid-19 dimana siswa dan guru dituntut untuk melakukan
pembelajaran secara daring. Dengan proses pembelajaran baru yaitu secara daring,
maka pemahaman matematis siswa pun dapat saja berubah. Karena itu perlu
dilakukan analisis pemahaman matematis siswa pada kelas VII dalam materi
Aljabar.
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Beberapa teori mengenai pemahaman matematis seperti Bloom, Skemp,
Pirire-Kieren, APOS dan lain sebagainya. Teori Bloom mengatakan terdapat tiga
jenis pemahaman, diantaranya; 1) Translation, yaitu mampu mengubah soal kata-
kata kedalam simbol dan sebaliknya. 2) Interpretation’ yaitu mampu mengartikan
suatu kesamaan. 3)  Ekstrapolation, yaitu mampu memperkirakan suatu
kecenderungan yang tersirat dalam diagram.  Sedangkan pada Skemp (Subroto,
2018) membagi kedalam dua jenis pemahaman instrumental dengan indikator yang
diukur adalah siswa bisa menggunakan rumus dalam perhitungan sederhana, dan
pemahaman relasional dengan indikator sejauh mana siswa dapat mengaitkan suatu
konsep dengan konsep lainnya. Pirie dan Kieren (Hakim, 2017) memberikan
kerangka teoritis berupa delapan level pemahaman atau lapisan pemahaman, yaitu:
primitive knowing, image making, image having, property noticing, formalizing,
observing, structuring, dan inventising. Pada primitive knowing digambarkan
sebagai lapisan usaha awal dalam memahami definisi baru, membawa pengetahuan
sebelumnya ke lapisan pemahaman selanjutnya, sejalan dengan itu pemahaman
konsep menurut Bloom (Suherman, 2003:24) merupakan tingkatan yang
diharapkan mampu memahami konsep atau ide-ide matematika. Berdasarkan
pengertiannya, Teori Pirie-Kieren image having berkorespondensi dengan jenis
pemahaman Tranlation pada Bloom, dimana siswa sudah mengetahui gambaran
suatu topik dengan mengubah soal kata-kata kedalam suatu symbol. Selain itu, teori
Pirie-Kieren pun memenuhu jenis pemahaman relasional menuru Skemp, dimana
pada structuring siswa mampu mengaitkan suatu teorema denga teorema lainnya.
Hubungan antara Teori Pirie-Kieren dengan penilaian berdasarkan Depdiknas,
mengenai beberapa indikator dari pemahaman diantaranya; 1) menyatakan ulang
sebuah konsep sama halnya seperti primitive knowing dan image making, 2)
mengkalisfikasian objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sama
seperti pengertian Image having, 3) memilih contoh dan bukan contoh dari konsep
sama seperti pengertian property noticing, 4) menujukan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep sama seperti pengetian structuring, 5) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis sama Seperti pengertian
investising,6) memanfaatkan dan memilih operasi tertentu, serta mengaplikasikan

konsep ke masalah sama dengan pengertian observing.
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Piere dan Kieren (Susiswo, 2014) menganggap pemahaman merupakan
proses pertumbuhan yang utuh, dinamis, berlapis tetapi tidak linear dan tidak
pernah berakhir. Teori ini menyediakan cara untuk menganalisis, mendeskripsikan,
serta menghitung perkembangan pemahaman matematis siswa dari sebuah topik,
pada orang tertentu sepanjang waktu (Pratama, 2017). Proses pemahaman yang
dimaksud ini digambarkan seperti bawang yang memiliki lapisan-lapisan. Lapisan-
lapisan tersebut antara lain primitive knowing, image having, image making,
property noticing, formalizing, observing, structuring, dan investizing (Pirie dan
Kieren (dalam Ratnasari & Latep, 2019). Ratnasari dan Latep (2019) pun
mengemukakan bahwa komponen-komponen penyusun tiap lapisan dan adanya

folding back merupakan keistimewaan teori tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini peneliti menggunakan
Teori Pirie-Kieren untuk menganalisis lapisan pamahaman matematis siswa. Teori
ini peneliti pilih dengan tujuan untuk mengetahui lapisan pemahaman matematis
siswa pada saat proses pembelajaran daring di masa pandemi saat ini. Oleh karena
itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Lapisan Pemahaman

Matematis Siswa SMP Pada Materi Aljabar Berdasarkan Teori Pirie-Kieren.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Tujuan Penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
pertanyaan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana lapisan pemahaman matematis siswa SMP dalam materi aljabar
berdasarkan Teori Pirie-Kieren?

2. Apa saja faktor penyebab perbedaan lapisan pemahaman siswa?

1.3 Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan lapisan pemahaman matematis siswa SMP pada
materi aljabar ditinjau dari Teori Pirie-Kieren.
2. Mendeskripsikan faktor penyebab perbedaan lapisan pemahaman
siswa pada materi aljabar berdasarkan Teori Pirie-Kieren.
Syifa Ananda Mefiana, 2021
LAPISAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA SMP PADA MATERI ALJABAR BERDASARKAN TEORI

PIRIE-KIEREN
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



1.4 Manfaat Penelitian

Apabila data yang diperoleh signifikan maka diharapkan adanya manfaat

dari penelitian ini. Adapun manfaat yang diharapkan adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai pemahaman konsep pada materi aljabar yang telah siswa

dapatkan dengan menggunakan Teori Piere-Kieren dan faktor penyebab

yang ditemukan.
1.4.2 Manfaat Praksis

Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan mengenai sudah
sampai mana lapisan-lapisan pemahaman yang siswa SMP mengenai
aljabar itu sendiri.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat membantu guru mengetahui gambaran mengenai
lapisan-lapisan pemahan siswa SMP mengenai materi aljabar serta
menjadi bahan pertimbangan untuk pembelajaran selanjutnya agar dapat
menjadi motivasi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik agar
menciptakan lapisan pemahaman matematis lebih baik lagi.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan tentang gambaran
mengenai lapisan-lapisan pemahaman matematis berdasarkan Teori
Pirie-Kieren sehingga dappat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengajar serta bekal untuk menjadi guru nanti.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi rujukan serta dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan pada penelitian selajutnya.

1.5 Definisi Operasional

1.5.1 Pemahaman matematis

Pemahaman matematis merupakan dasar penting bagi proses

pembelajaran. Pemahaman matematis sebagai awal bagi siswa untuk
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mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Pemahaman matematis dirasa
sangat penting agar siswa tidak berfikir bahwa matematika hanyalah
hitungan saja. Pemahaman matematis yang akan dideskripsikan pada
peneitian ini mengacu pada suatu teori yaitu teori yang dikemukakan Pirie
dan Kieren.
1.5.2 Lapisan Pemahaman Matematis

Lapisan pemahaman matematis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori pemahaman matematis siswa menurut Piere-Kieren. Teori ini
membagi pemahaman matematis menjadi delapan lapisan yang tidak
linear. Indikator pemahaman berdasarkan Teori pirie kieren untuk materi

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.5.2 Indikator Lapisan Pemahaman

no | Pemahaman | Indikator
1 Primitive Siswa mengetahui pengertian dari variabel

knowing Siswa mengetahui pengertian dari
konstanta
Siswa mengetahui pengertian dari koefisien
2 Image Siswa mampu menjelaskan kembali apa
making yang dimaksud dari variabel

Siswa mampu menjelaskan kembali apa
yang dimaksud dari konstanta
Siswa mampu menjelaskan kembali apa
yang dimaksud dari koefisien

3 Image Siswa mampu mengklasifikasikan objek-
having objek yang diberikan menurut sifat-sifat
tertentu
4 Property Siswa mampu memberikan contoh-contoh
noticing baru berdasarkan gambaran-gambaran

yang dipahami siswa

5 Formalizing | Siswa dapat menggambarkan secara umum
dari contoh yang dia miliki

6 Observing | Siswa mampu menyelesaikan masalah dari
permasalahan yang dihadapi

7 | Structuring | Siswa menyusun penyelesaian soal secara
terstruktur dan dapat menjelaskannya
dengan argumen yang logis

8 Inventising | Siswa dapat membuat konsep baru dari
pertanyaan yang muncul
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1.5.3 Soal Aljabar
Soal aljabar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal
mengenai jenis No-rutin yang mencakup beberapa materi yang telah
dipelajari oleh siswa sebelumnya. Soal aljabar yang dibuat akan
menyeuaikan dengan indicator yang telah ditentukan setra sesuai dengan
kompetensi dasar 3.5 dan 3.6. Soal aljabar meliputi materi bentuk aljabar,
penjumlahannya, pengurangan, perkalian dan pembagian serta suku

sejenis dan suku tidak sejenis.

1.6 Struktur Organisasi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, kajian pustaka, metode

penelitina, temuan dan pembahasan, serta simpulan dan saran.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan tentang latar
belakang, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, manfaat penelitian, definisi

operasional, dan struktur organisasi skripsi.

Bab kedua merupakan kajian pustaka berisikan tentang kajian secara
deskriptif, teori maupun konsep terkait dengan penelitian yang dilakukan. Bab
kedua ini berisikan mengenai lapisan pemahaman, lapisan pemahaman menurut
Pirie-Kieren, serta materi aljabar yang akan digunakan sebagai bahan acuan

penelitian.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang mejelaskan metodologi
penelitian yang digunakan. Bab terdiri dati empat subbab, yaitu desain penelitian,

subjek penelitian, pengumpulan data, serta analisi data, dan validasi penelitian.

Bab keempat merupakan hasil dan pembahasan yang menyampaikan
temuan penelitian berdasarkan hasil pengelolahan dan analisis data. Pada bab ini
juga dijelaskan mengenai pembahasan penelitian untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab kelima yang merupakan bab penutup berisikan simpulan dan
rekomendasi. Hasil dari penelitian ini kemudian disimpulkan agar mudah dipahami

dan selanjutnya rekomendasi untuk pembaca atau peneliti selanjutmya.
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